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PEDOMAN TRANSLITERASI

1. Keonsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf, dalam trasliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian

dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut:

[ Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
| ! Alif - a
F < Ba B be
< Ta a te
< Sa S es dengan titik di atas
d Jim J je
C Ha H ha dengan titik di bawah
. Kha KH Ka-ha
d Dal D De
A Za) Z zet dengan titik di atas
J Ra R Er
B Zai Z zet
) Sin S cs
U Syin SY es dan ye
ua sad S es dengan titik di bawah
ua dad D de dengan titik di bawah
X ta T " te dengan titik di bawah
-3 za -Z zet dengan titik di bawah
& ‘ain ‘ koma terbalik di atas

* Dikutip dari Fakultas Ushutuddin UIN Sunan Kalijaga, Pedoman Penulisan Skripsi
Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin UIN Sunan
Kalijaga, 2002), hlm. 47-51.
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X

é ghain G ge
o fa F ef
A3 qaf Q ki
S kaf K ka
d lam L el
a mim M em
O nun N en
K wau W we
o ha H Ha
& Hamzah 3 apostrof
& ya’ Y ya

2. Vokal

a. Vokal Tunggal
Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
- Kasrah i I
) Dammah u U
b. Vokal Rangkap
Tanda Nama Huruf Latin Nama

$ Fathah dan ya At a-i
3 Fathah dan Wau Au A-u

Contoh:

LS > kaify O & hauls




c. Vokal Panjang

Tanda Nama Huruf Latin Nama
i Fathah dan alif - a dengan garis di atas
s Fathah dan ya - a dengan garis di atas
& Kasrah dan ya - i dengan garis di atas
§ | Dammah dan wau - u dengan garis di atas
Contoh:
JE——— iy J& — qils
c;ﬂ_)-——’ rama f ):3.-.‘ " yaqulu
3. Ta Marbutah

a . Transliterasi 7a’ Marbitahhidup adalah "t”.

b. Transeliterasi 72’ Marbiitah mati adalah “h”.

6

c. Jika Ta’ Marbitah diikuti kata yang menggunakan kata sandang *
(“al-), dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbltah terscbut

ditransliterasikan dengan “h’.

Contoh:
«J—L‘Lm‘am),) ——>  Raudatul Atfal, atau Raudah al-Atfal
S yoaall Al ——>  glMadinatul ~ Mupawwarah,  atau abk

Madinah al-Munawwarah

&l »  Talhatuatavw Jalhah
4, Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid)

Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang sama,

baik ketika berada di awal atau di akhir kata.



Contoh:
J);\__, nazzala
f)::‘l\ - —p al-birru

5. Kata Sandang ) «

Kata sandang «d} « ditransliterasikan dengan ”al” diikuti dengan tanda

penghubung ‘- baik ketika bertemu dengan huruf gomariyyah maupun huruf
syamsiyyah.
Contoh:

a8 >4/ Qalamy
um\ > 4l-Syamsu

6. Huruf Kapital

Meskipun tulisan Arab tidak mengenai huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama arti, dan sebagainaya
seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak ditulis
dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan kalimat.

Contoh:

J 31»:) ‘)I! .1:;.2\.’4:, —N—7 Wa ma Muhammadun illa rasul
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ABSTRAK

Penelitian dalam skripsi ini mengkaji tentang Penafsiran al-Qusyairi tentang
al-Ahruf al-Mugatta‘ah dalam Lata’if al-Isyarat. Penggalian-penggalian makna
secara kritis akan memberikan nuansa tersendiri, baik yang didasarkan kepada data
historis kongkrit maupun penafsiran yang menduga-duga.

Pembahasan tentang al-Ahruf al-Mugatta‘ah sampai saat ini masih menjadi
kajian yang cukup menarik. Dengan alasan, pada satu sisi al-Qur'an berkedudukan
dan berfungsi sebagai huda (petunjuk) bagi manusia, bayyinah (penjelas) atas
petunjuk itu, dan sebagai furgan (pembeda) antara yang faq (benar) dan yang batil
(salah). Namun pada sisi yang lain, di dalam al-Qur'an terdapat a/-Afruf al-
Mouqatta‘ah (huruf-huruf yang terpisah) yang berada pada 29 surat dari 114 surat
yang terdapat di dalam al-Qur'an yang datang dengan bentuknya yang khas, terpisah-
pisah mulai dari yang satu huruf sampai yang lima huruf, berdiri sendiri dan tidak
membentuk suatu pengertian.

Al-Qusyairi merupakan seorang mufasir yang sangat alim dan mengikuti
jalan sufistik yang dianutnya. Sebagai seorang sufi tentunya ia juga menjalani laku
sufi, yakni praktek-praktek kezuhudan dan kerohanian yang memungkinkan
mempengaruhi penafsirannya terhadap al-Qur'an. Sedangkan Lata’if al-Isyaral,
karya al-Qusyairi merupakan kitab tafsir sufi yang dicetak dalam tiga jilid tebal dan
mencakup penafsiran seluruh ayat-ayat al-Qur’an mulai dari surat al-Fatihah sampai
dengan surat al-Nas, kitab tafsir asli dan otentik karya seorang sufi yang bernama al-
Qusyairi, kitab yang penulisnya berusaha melakukan kompromi antara ilmu syari’at
dan ilmu hakikat, kitab tafsir sufi yang selamat dari berbagai kritikan maupun celaan,
dan kitab tafsir sufi yang sepenuhnya ditafsirkan dengan isyari. Dari sinilah penulis
ingin membahas penafsiran al-Qusyairi tentang al-Ahruf al-Muqatta‘ah yang
terdapat di dalam kitab tafsimya tersebut serta metode penafsiran yang
digunakannya.

Untuk mendapatkan data yang valid dan konprehensif, maka penulis
menggunakan metode explorative yaitu menggali data tentang al-Afruf al-
Mugqatta‘ah yang terdapat dalam kitab Lata’if al-Isyarat secara deskriptif. Kemudian
data tersebut diteliti dan dianalisis secara kualitatif. Langkah berikutnya adalah
mengklasifikasikannya dan menentukan metodologinya.

AI-Ahruf al-Muqatia‘ah ditafsirkan al-Qusyairi, ada kalanya huruf per huruf
dan ada kalanya bergabung menjadi satu bagian. Penafsiran al-Qusyairi terhadap a/-
Ahruf al-Mugatta‘ah dapat diklasifikasikan menjadi delapan macam, yaitu;
menunjukkan kepada mugsam bih (sesuatu yang digunakan untuk bersumpah), asma’
Allah, mengisyaratkan kepada harf jar, tempat dan keadaan huruf, nama-nama benda,
sifat-sifat Allah swt., keadaan para penempuh jalan sufi dan nama surat al-Qur’an.

Sedangkan, metode penafsiran yang digunakan adalah metode (al-ig/al),
(metode yang ringkas). Dengan metode al-iglal ini, al-Apruf al-Muqatta‘ah
ditafsirkannya secara ringkas dan dengan bahasa yang popular, schingga enak
dibaca, mudah dimengerti, dan tidak membosankan. Corak penafsirannya lebih
berorientasi pada sufistik-praktis yang menitikberatkan pada ajaran-ajaran sufi yang
bersifat praktis. Adapun pendekatan penafsiran yang digunakan adalah pendekatan
sastra.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kitab suci al-Qur'an adalah buku pedoman hidup yang berfungsi sebagai
huda (petquuk) bagi manusia, bayyinah (penjelas) atas petunjuk itu, dan sebagai
furgan (pen}beda) antara yang haqg (benar) dan yang bafi/ (salah)." Al-Qur'an tidak
mengkhususkan pembicaraannya hanya kepada suatu bangsa seperti bangsa Arab
saja, ataupun suatu kelompok tertentu seperti kaum muslimin saja, melainkan
kepada selu}'uh manusia.

Al-Qur'an diturunkan dengan bahasa Arab yang jelas,” baik dari segi
kosakata,. susunan kalimat, istilah-istilah yang terdapat di dalamnya,
perumpariglagn-perumpamaan, maupun majaz-majaznya. Salah satu bukti bahwa
al-Qur'an disusun dengan menggunakan bahasa Arab adalah dari huruf-huruf yang
dipergunakannya, seperti yang terdapat pada permulaan atau pembukaan surat-
suratnya. Huruf-huruf tersebut dimaksudkan bahwa al-Qur'an disusun dari huruf-
huruf hijaiyyah yang sebagian disusun secara terpisah dan sebagian yang lain

disusun secgra sempurna (bersambung dalam sebuah rangkaian yang membentuk

1Q. 8. al-Baqarah [2]: 185.

2Q. $ Yusuf [12]: 2.



suatu kata), schingga bisa menjadi petunjuk bagi kaum yang berbahasa Arab
bahwa al-Qur'an disusun dengan bahasa yang mereka kenal.’

Al-Qur'an yang terdin dari 114 surat, 29 surat di antaranya dimulai dengan
al-Ahruf al-Mugatta‘ah (huruf-huruf yang terpisah).* Ragam bentuknya ada lima,
yakni berupa satu huruf (seperti Qaf, Nun dan $ad), dua huruf (seperti Ha Mim,
Ta Ha, Ya Sin, Ta Sin), tiga huruof (seperti A/if Lam Mim, Alif Lam Ra, Ta Sin
Mim), empat huruf (seperti A/if Lam Mim Ra, Alif Lam Mim Sad) dan lima
huruf (seperti Ha Mim ‘Ain Sin Qaf, Kaf Ha Ya‘Ain Sad).

Padg dasarnya, pendapat yang muncul mengenai al-Ahruf al-Muqatta‘ah
ini ada dua macam.’ Pertama, makna dari al-Ahruf al-Mugatta‘ah tidak dapat
dipahami secara pasti, dan itu semata-mata rahasia Tuhan yang tidak ditampakkan
kepada manusia. Hal itu dianggap berkaitan erat dengan hikmah yang sangat
tinggi yang dihadirkan Tuban kepada manusia. Di antaranya, dengan imi
(fenomena gyat yang belum bisa dipahami dengan baik), Tuhan hendak menguji

hamba-hamba-Nya sehingga dapat terlihat mana yang asli dan mana yang palsu,

|
3 Subki al-Salih, Mabakis i ‘Ulam al-Qur'an (Beirut: Dar al- 1hm li al-Malayin, Cet. X;
1977), him. 235.

* Al-lmam Abi al-Fida’ al-Hafiz Ibn Kasir, Tafsir al-Qur’an al-Azim, Juz 1, (Semarang;
Toha Putra, t.1.), him, 35-36, Tantawi Jauhari, Al-Jawahir fi Talsir al-Qur'an al-Karim, Juz 11,
(Mesir: Mustala al-Babi al-Ifalabi, Cet. I1I; 1984), him. 6, Muhammad *Abd al-*Azim al-Zarqani,
Manahil al-“Irfan fi ‘Ulum al-Qur’an, Jilid 1, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), him. 232, Badr al-Din
Muhammad bin ‘Abd Allah al-Zarkasyi, ALBurhan fi 'Ulum al-Qur'an, Juz 1, (Beirut: Dar al-Fikr,
2001), him. 214, Subhi al-Salih, Mabahis ..., him. 235 dan Muhammad Chirzin, Ai-Qur'an dan
Ulumul Qur'an (Yogyakarta: Dana Bakti Prima Yasa, 1998), him. 64.

’ Pembagian karakter al-Ahruf al-Muqgat1a‘sh ini mengikuti Mahmud bin ‘Umar al-
Zamakhsyari, Al-Kasysyaf ‘an Haqa'iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujub al-Ta’wil, Jilid 1,
(Beirut: Dar al-Ma‘rifah, t.t.), him. 104-105.

S Al-Zarqani, Manahil ..., Jilid 1, him. 226-229.



mana yang benar-benar beriman dan mana yang munafik, setelah begitu jelas
mereka melihat tanda-tanda bayan, hidayah, dan rahmah al-Qur'an itu dalam ayat-
ayat dan sprat-suratnya yang banyak, selain huruf-huruf yang terpisah yang
terdapat di dalamnya. Mereka yang sungguh-sungguh beriman tentulah meyakini
bahwa huruf-huruf yang terpisah tersebut berasal dari Allah swt., walaupun
mereka tidak dapat memahami makna dan maksudnya. Para ulama yang
mengambil sikap seperti imt memandang bahwa huruf-huruf terpisah yang
terdapat pada permulaan surat tersebut tidak membentuk suatu pengertian, tetapi
hanya merupakan huruf sahgjji (alfabet Arab)7 yang tidak dapat dijelaskan secara
pasti. Selain itu, ada yang mengatakan bahwa huruf-huruf tersebut merupakan
ayat-ayat yang masuk dalam kategori mutasyabihat® Kedua, huruf-huruf yang
terpisah ini mempunyai makna yang dapat dipahami. Mereka yang mengambil
sikap seperti ini berpendirian bahwa al-Qur'an adalah kitab suci yang mengandung
hidayah (petunjuk), dengan demikian al-Qur'an tidak mungkin menjadi Aidayah
jikalau tidak dapat dipahami makna-maknanya. Selain itu, Allah swt. juga telah
memerintahkan kepada kita untuk bertadabbur dengan al-Qur'an, dan tadabbur
dengan al-Qur’an tidak dapat terealisasi dengan baik tanpa memahami makna-
maknanya.’

Darni sini, kemudian mengemuka beberapa versi penafsiran yang dilakukan

para mufasir dalam menafsirkan huruf-huruf yang terpisah ini. Ada yang

7 IBid,, hlm. 226-227.
g Al-Zarkasyi, AF-Burhan ..., Juz I, hlm. 222.

? Al-Zarqani, Manahil ..., Jilid T, him. 228.



menyatakan bahwa huruf-huruf tersebut merupakan nama-nama Allah swt. yang
agung. Ada pula yang berpendapat bahwa huruf-huruf tersebut merupakan nama-
nama surat al-Qur’an agar lebih mudah diketahui. Sedangkan mufasir yang
mencoba menghitung pendapat-pendapat ini menyatakan, terdapat lebih dari 20
pendapat berkaitan dengan makna dan maksud dari huruf-huruf ini. "

Salah seorang mufasir sufi terkenal, al-Qusyairi menyatakan bahwa a/-
Ahruf al-Muqgatta‘ah seperti ha‘ mim ‘ain sin gaf, merupakan salah satu rahasia
Allah swt. yang terdapat di dalam al-Qur'an. Dari sini, al-Qusyairi mendapatkan
penafsiran-penafsiran yang beraneka ragam dalam usahanya menafsirkan al-Afruf
al-Muqattafah yang penuh rahasia ini. Terkadang ia menafsirkannya dengan
panjang lebar, namun pada saat yang lain ia menafsirkannya dengan ringkas
bahkan ada pula yang tidak ditafsirkannya sama sekali.

Penafsiran-penafsiran al-Qusyairi tentang al-Ahruf al-Muqafta‘ah ini
tertuang di dalam kitabnya Lata’if al-Isyarat, kitab tafsir sufi yang sangat terkenal
dan unik. Hal ini mengingat keberadaannya yang dicetak dalam tiga jilid tebal dan
mencakup Penafsiran seluruh ayat-ayat al-Qur’an mulai dari surat al-Fatihah
sampai dengan surat al-Nas. Apalagi kalau melihatnya sebagai sebuah kitab tafsir
asli dan otentik karya seorang sufi yang bernama al-Qusyairi dan kitab tafsir sufi

yang selamat dari kritikan maupun celaan.'! Selain itu, kitab tafsir sufi ini

10 Al-Zarkasyi, Al-Burhan ..., Juz 1, hlm. 222.

! Beberapa syarat diterimanya tafsir sufi isyari adalah: periama, tidak bertentangan
dengan zahir ayat. Kedua, mufasir tidak mengklaim sebagai satu-satunya maksud ayat dengan
mengesampingkan zahir ayat atau makna lain. Ketiga, bukan merupakan suatu takwil yang sangat
jauh dan tidak mempunyai kekuatan. Keempat, tidak kontradiksi dengan dalil-dalil syar 7 maupun
‘aqli. Kelima, mempunyai dalil syar’’ yang menguatkan. Keenam, tidak mengacaukan terhadap
pemahaman rqanusia. Al-Zarqani, Manahil ..., Jilid 11, him. 81, Muhammad Husain al-Zahabi,



merupakan sebuah kitab tafsir yang penulisnya berusaha melakukan kompromi
antara ilmy syari’at'’’ dan ilmu hakikat.”> Pembicaraan apapun yang berbeda
berarti telah menyimpang satu maupun keduanya dari ilmu hakikat maupun ilmu
syari’at. Setiap syari’at yang tidak diperkuat oleh hakikat tidak dapat diterima,
begitu juga setiap hakikat yang tidak diperkuat dengan syari’at tidak akan ada
hasilnya. Jika syari’at adalah menyembah-Nya, maka hakikat adalah
menyaksikqn-Nya.” Lebih jauh, kitab ini merupakan kitab tafsir sufi yang
sepenuhnya, ditafsirkan dengan isyari.

Selain pertimbangan di atas, pertimbangan lain yang menjadikan tema ini
patut diangkat untuk menjadi bahan penelitian adalah, pertama, al-Qusyairi,
sebagai seorang mufasir sufi berkeyakinan bahwa ayat-ayat al-Qur’an memiliki
makna zahir dan makna batin, yang mana makna batin al-Qur’an dapat diketahui
hanya dengan ber-mujahadah (bersungguh-sungguh dalam beribadah) dan ber-
tagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah swt. Sehingga dengan ber-mujahadah
dan ber-tagarrub (mendekatkan diri) kepada Allah swt. ia mampu mengetahui

tempat-tempat bersemainya kebenaran dari sebuah teks, yang tidak diketahui oleh

Al-Tafsir wa 1]—Muthssinin, Juz 11, (Beirut: Dar al-Fikr, Cet. IT; 1976), him. 377, dan Manna’ al-
Khalil ai-Qattpn, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur'an (T.Tp.. Mansyurat al-‘Asr al-Hadis, 1973), him.
357-358.

2 lmu syari’at adalah ilmu tentang perintah yang harus diterapkan dalam ibadah. ‘Abd
al-Karim Hawazin al-Qusyairi, Al-Risalah al-Qusyairiyyah i ‘llm sal-Tasawwuf (T.Tp.. Dar al-
Khair, t.t.), him. 83.

B Ilmu hakikat adalah ilmu tentang kesaksian akan kehadiran peran serta ketuhanan
dalam setiap sisi kehidupan. /bid.

' Ibid , him. 82-83.



mufasir lain.”’ Kedua, al-Qusyairi merupakan salah satu tokoh sufi utama abad
kelima Hijriyah yang mempunyai kedudukan yang sedemikian penting mengingat
karya-karyanya tentang para sufi dan tasawuf aliran Sunni abad-abad sebelumnya,
yang menjadikan terpeliharanya khazanah tasawuf masa itu, baik dari segi teoritis
maupun praktis.'® Ketiga, al-Qusyaifi merupakan seorang mufasir sufi yang
cenderung mengembalikan tasawuf kepada kaedah ajaran sufi yang didasarkan
atas al-Qur’an, hadis dan prinsip-prinsip ketauhidan yang benar, dan mengaitkan
keadaan dan tingkatan ruhani dengan al-Qur’an dan hadis sehingga terjaga dar
berbagai penyimpangan dan kontroversi.'’ Dan keempat, menurut Ibn Khalikan,
al-Qusyairi merupakan mufasir sufi yang mampu melakukan kompromi antara

ilmu syari’at dan ilmu hakikat.'®

B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang di atas dapat ditarik dua rumusan masalah,
yakni;
1. Bagaimana penafsiran al-Qusyairi tentang a/l-Ahruf al-Mugatia‘ah yang

tertuang di dalam kitab tafsimya?

1% Ibrahim Basyuni, "Madkhal" dalam al-Qusyairi, Lata’if al-Isyarat, Jilid I, (Kairo: Al-
Hay'ah al-Misriyyah al-‘Ammah li al-Kitab, Cet. II; 1981), him. 3.

_ '® Abu al-Wafa’ al-Ganimi al-Taftazani, Madkhal ila al-Tasawwuf al-Islami (Dar al-
Saqafah, 1983), him. 163.

1" Al-Qusyairi, A/-Risalah..., him, 41.

'8 Abu al-‘Abbas Syams al-Din Ahmad bin Muhammad bin Abu Bakr bin Khalikan,
Wafayat al-A ‘van wa Anba’u Abna’i al-Zaman (Kairo: t.p. 1299 H.), him. 376,



2. Mgtode apa yang digunakan al-Qusyairi daiam menafsirkan a/-Apruf al-

Mugqatta‘ah?

€. Tujuan Dap lﬁpgunaan Penelitian
1. Tujyan
a. Menjelaskan penafsiran al-Qusyairi tentang a/-Ahrif al-Muqatta‘ah
yang tertuang di dalam kitab tafsirnya.
b. Menjelaskan metode penafsiran yang digunakan al-Qusyairi dalam
menafsirkan a/-Ahrof al-Muqatta ‘ah.
2. Kegunaan
1. Untuk mengetahui penafsiran al-Qusyairi tentang alAfraf al-
Muqatta‘ah yang tertuang pada kitab tafsir Lasa’if al-Isyarat.
2. Untuk mengetahui metode penafsiran al-Qusyairi tentang a/-AArif al-
Mugqayta‘ah pada kitab tafsir Lata’if al-Isyarat.
3. Lebih jauh, diharapkan berguna bagi pengembangan khazanah

penafsiran, khususnya penafsiran sufistik.

D. Telaah Pustaka

Sumber utama penelitian ini adalah karya tafsir yang ditulis oleh al-
Qusyairi, yaitu Lafa’if al-Isyarat, dengan mengapresiasikan beberapa buku atau
artikel lain, baik yang ditulis oleh al-Qusyairi maupun penulis lain yang

membicarakan topik a/-Afruf al-Muqat{a‘ah dalam al-Qur'an.



Penelitian berbentuk skripsi yang membahas tentang a/-Huruf al-
Mugatta‘ah yaitu Hasan Bisri, Pandangan M. H. Taba’taba’i Tentang Huruf-
huruf Muqatta‘ah. Skripsi ini membahas konstruksi pemikiran Taba’taba’i
tentang al-Huruf al-Mugatta‘ah dan pandangannya tentang al-Huruf al-
Mugatta‘ah yang dihubungkan dengan kajian riwayat yang berkaitan
dengarmya,l9

Karya penelitian berbentuk skripsi yang membahas tentang sosok al-
Qusyairi dan pemikiran-pemikirannya dalam penafsiran, yang dapat ditemukan,
yaitu Kodirun, Lata’if al-Isyarat (Telaah atas Metode Penafsiran Seorang Sufi
terhadap al-Qur’an). Skripsi ini membahas tentang al-Qusyairi dan kitab tafsir
Lata’if al-Isyarat yang di dalamnya terdapat juga pembahasan tentang metode
penafsiran.®’ Skripsi lainnya adalah karya Muhammad Ruwaidan yang berjudul
Fana’ Menurut Imam al-Qusyairi. Sebagaimana judulnya, skripsi ini membahas
tentang konsep fana’ menurut al-Qusyairi, yang meliputi pengertian dan hakikat
fana’, jalan menuju fana’, dan kondisi seseorang dalam fana’?' Di samping itu,
skripsi lain yang membahas al-Qusyairi dan pemikirannya adalah karya Ali
Ghufron yang berjudul Tafsir Bismillahirrahmanirrahim Menurut al-Qusyairi

(Aplikasi Terhadap Metode Penafsiran Seorang Sufi). Skripsi ini hanya

' Hasan Bisri, Pardangan M. H. Taba’taba7 Temtang Huruf-huruf Muqatta ‘ab, Skripst,
Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, TAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003.

® Kodirun, “Lata’if al-Isyarat Karya al-Qusyairi (Telaah Atas Metode Penafsiran
Seorang Suft Terhadap al-Qur’an)”, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin, IAIN
Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2001,

2l Muhammad Ruwaidan Pawa, “Fana’ Menurut [mam al-Qusyairi”, Skripsi, Jurusan
Agidah dan Filsafat, Fakultas Ushuluddin, IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1999.



membahas basmallah yang membuka lima surat dalam al-Qur'an, yaitu: surat al-
Maidah, al;Anfal, al-Hajj, al-Rahman, dan al-Syams. Hal ini karena basmallah
dalam lima surat tersebut ditafsirkan oleh al-Qusyairi dengan komplit, selain
kelima surat tersebut dianggap cukup menjadi representasi untuk mengungkapkan
keunikan penafsiran al-Qusyairi terhadap basmalah. >

Adapun penelitian yang berbentuk tesis, dilakukan oleh Akbarizan,
Sufisme daq Pendidikan (Studi Tentang Kitab al-Risalah al-Qusyairiyah). Secara
umum, melalui penelitian ini Akbarizan menyimpulkan bahwa ada dua sisi
tasawuf yang berkaitan dengan pendidikan, yaitu aspek kognisi dan aspek afeksi.
Untuk aspe}( kognisi, tasawuf tidak dapat diandalkan, bahkan dapat meredupkan
kemampuaq intelektual. Sedangkan untuk aspek afeksi, tasawuf justru sangat
mendukung bagi mendalamnya keyakinan (iman dan tagwa) dan pembinaan

akhlak yang mulia.”?

E. Metodologi Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Jenis penelitian dalam skripsi ini adalah penelitian kepustakaan
(library research) yang difokuskan pada penelusuran dan penelaahan
literatur-literatur, dokumen serta bahan pustaka yang terkait dengan pokok

bahaTsan baik melalui sumber data primer maupun sumber data sekunder.

2 Ali Ghufron, “Tafsir Bismillshirrabmanirrabim Menurut al-Qusyairi (Aplikasi
Terhadap Metpde Penafsiran Seorang Sufi)”, Skripsi, Jurusan Tafsir Hadis, Fakultas Ushuluddin,
UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006.

2 Akbarizan, “Sufisme dan Pendidikan (Studi Tentang Kitab al-Risalah al-Qusyairiyah)”,
Tesis, Progranj Pascasarjana, JAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1997.
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Sedangkan sifat penelitian in1 adalah explorative yaitu menggali
data tentang a/-Ahruf al-Muqatta ‘ah yang terdapat dalam kitab Lata’if al-
Isydrat secara deskriptif. Kemudian data tersebut diteliti secara analitis
karakteristik dan metodologi penafsiran al-Qusyairi terhadap a/-Ahruf al-
Muqa_t,ta ‘ah tersebut.

p.3 Pengumpulan Data
Karena penelitian ini termasuk jenis [library research maka
pengumpulan data yang digunakan adalah dengan menelusuri buku-buku
atau kitab-kitab yang relevan dengan penelitian. Sumber data primermnya
adalah kitab Lata’if al-Isyarat. Adapun data-data skundemya adalah buku,
jurnal, atau artikel yang ada relevansinya dengan tema yang diajukan.
3. l’engolahan Data
Dalam pengolahan data penelitian, metode yang digunakan adalah:
a. Metode deskriptif, berarti menuturkan dan menjelaskan data yang ada.
Palam prakteknya, metode ini tidak terbatas pada pengumpulan data
saja, tetapi juga meliputi penjelasan (interpretasi) dan analisis terhadap
data tersebut. Dengan kata lain, data-data yang telah terkumpul
disusun sccara sistematis kemudian diterangkan dan dianalisis.**
b. Metode analisis, adalah metode yang dipakai untuk mendapatkan ilmu
pengetahuan ilmiah dengan mengadakan perincian terhadap obyek

yang diteliti dengan jalan memilah-milah antara pengertian yang satu

24 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet I, 1999), him.
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dengan pengertian yang lain untuk memperoleh kejelasan
p’lenge:nainya.25
Data-data yang diperoleh, dianalisis secara kualitatif dengan
menelaah data yang tersedia. Setelah dibaca, dipelajari dan ditelaah maka
langkah berikutnya adalah mengklasifikasikannya dan menentukan

metodologinya.

F. Sistematika Pembahasan

Sistqmatika pembahasan imt merupakan rangkaian pembahasan yang
termuat dan tercakup dalam isi skripsi, di mana antara satu bab dengan bab yang
lain saling berkaitan sebagai suatu kesatuan yang utuh. Supaya penulisan ini dapat
dilakukan secara runtut dan terarah, maka penulisan ini dibagi menjadi lima bab
yang disusun berdasarkan sistematika berikut:

Bab satu, berisi pendahuluan, meliputi latar belakang masalah, tujuan dan
kegunaan Penelitian, metode penelitian, telaah pustaka, dan sistematika
pembahasan.

Bab dua, berisi tinjauan umum tentang al-Ahruf al-Muqatta‘ah yang
terdapat di dalam al-Qur'an yang meliputi pengertian, macam-macam, dan
diakhiri dengan berbagai pandangan tentangnya.

Bab tiga, membahas biografi al-Qusyairi dan kitab Lata’if al-Isyarat.
Pembahasan tentang biografi al-Qusyairi ini mencakup latar belakang kehidupan,

silsilah ketyrunan, aktifitas keilmuan dan pendidikan, dan karya intelektual al-

|
» Sugarto, Metode Penelitian Filsafar (Jakarta: Raja Gravindo Persada, 1996), him. 59
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Qusyairi. $edangkan pembahasan tentang kitab Lafa’if al-Isyarat meliputi
sistematika penulisan, corak penafsiran, metode penafsiran, dan karakteristik kitab
Lata’if. aI-I.sFyErEt.

Bab empat, merupakan jawaban dari rumusan permasalahan penelitian ini
yaitu mendeskripsikan penafsiran al-Qusyairi tentang al-Afruf al-Mugatta‘ah daﬁ
menentukan metode penafsiran yang digunakan al-Qusyairi dalam menafsirkan
al-Apruf al-Muqatta‘ah.

Bab lima, merupakan bagian penutup dari penelitian ini yang mencakup

kesimpulan1 saran-saran, kata penutup, dan daftar pustaka.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian di atas dapat disimpulkan beberapa hal berikut, yaitu:
1. Penz}fsiran Al-Apruf al-Muqaffa‘ah menurut al-Qusyairi -

Al-Apruf al-Muqatta‘ah oleh al-Qusyairi ditafsirkan dengan
berbagai macam penafsiran, yang di antaranya ditafsirkannya huruf per
huruf. Dari penafsirannya terhadap masing-masing huruf ini, dapat
diketahui bahwa al-Qusyairi lebih menitikberatkan kepada ajaran-ajaran
sufi yang bersifat praktis (amali faidli). Hal ini karena latar belakangnya
scbagai seorang sufi yang lebih menghendaki pada pengamalan batin
berdasarkan petunjuk-petunjuk kitab suci dan sunnah Rasul ketimbang
pada pemikiran-pemikiran filsafat yang terkadang terjadi pemaksaan-
pemaksaan makna terhadap ayat-ayat al-Qur’an.

Selain itu, penafsiran al-Qusyairl terhadap al-Ahruf al-Muqatta‘ah
dapat diklasifikasikan menjadi delapan macam, yaitu; menunjukkan
kepada mugsam bih (sesuatu yang digunakan untuk bersumpah),
mengisyaratkan kepada asma’ Allah swt., harf jar, tempat dan keadaan

huruf, nama-nama benda, sifat-sifat Allah swt., keadaan para penempuh

jalan sufi dan nama surat al-Qur’an.
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2. Metpde Penafsiran al-Qusyairi terhadap a/-Afruf al-Muqatta‘ah
Metode penafsiran al-Qusyairi terhadap al-Afruf al-Mugatta‘ah
dalam kitab Lafa’if al-Isyarat adalah metode ijmali (global) dengan
tambahan keterangan secukupnya. Hanya saja ia tidak menyebut
metodenya ini dengan retode ijmali. la menamakannya dengan farigah al-
iqlal (metode yang ringkas). Dengan metode al-ig/al (metode yang
ring\(as), al-Ahruf’ al-Mugqatta‘ah ditafsirkannya secara ringkas,- dikemas
dengan bahasa yang popular, sehingga enak dibaca, mudah dimengerti,
dan tidak membosankan. Corak penasirannya lebih berorientasi pada
sufistik-praktis yaitu penafsiran terhadap al~Afruf al-Mugatta‘ah dengan
menitikberatkan pada ajaran-ajaran sufi yang bersifat praktis. Adapun
pendekatan penafsiran yang digunakan adalah pendekatan sastra.
B. Saran-Saran
Dengan ini penulis mempunyai saran-saran kepada para pengkaji
al-Qur'an,

I. Mengkaji al-Qusyairi adalah mengkaji seorang tokoh yang kompleks,
untuk itu apa yang telah dibahas penulis belumlah apa-apa, masih ada
banyak hal yang dapat dipelajari darinya dan kitab-kitab yang telah
ditulisnya. Untuk itu, mari kita kaji dan kita aktualisasikan tasawuf dengan
bergandeng syari‘at sampai ajal menjelang dalam pengamalan praktis kita
sehari-hari, guna mencapai 'diri sejati’. Karena syari’at yang tidak

diperkuat oleh hakikat tidak dapat diterima, begitu juga setiap hakikat
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yang tidak diperkuat dengan syari’at tidak akan ada hasilnya. Jika syari’at
adalah menyembah-Nya, maka hakikat adalah menyaksikan-Nya.

2. Setiagp karya memiliki karakteristik dan keistimewaan yang sangat
mungkin berbeda dengan yang lain. Mari, kita lebih tekun dalam
mempelajari khazanah-khazanah lama peninggalar Sa/afuna al-Salih guna
menemukan mutiara-mutiara berharga yang tertinggal: A/-Muhatazah ala
al-gadim al-salif wa al-akhzu bi al-jadid al-asiah. )

3. Al-Qur’an merupakan pedoman hidup yang telah diwariskan Nabi
Muhammad SAW kepada kita. Untuk itu, mari kita kaji al-Qur’an dengan
lebih intens agar kita berhasil meniti jalan-Nya. Layaknya pedoman dan
panduan, sudah sepantasnya kita selalu berusaha memahami maknanya,
mencermati anjurannya, dan melaksanakan tuntunannya. Mari kita jadikan
baris-baris al-Qur'an menjadi baris-baris laku kita dalam kehidupan.

C. Penutup
Sebagai kata terakhir, penulis menganggap bahwa skripsi ini masih
jauh dari kesempurnaan, karena bagi penulis memasuki dunia sufi, ibarat
mengarungi samudra vang ‘tiada bertepi. Namun demikian, tidak ada
sesuatu yang sia-sia, kalau itu dijalani dengan sungguh-sungguh.
Akhirnya, hanya kepada Allah-lah tempat kembali segala sesuatu, semoga

karya ini bermanfaat dan herkah, fi al-din wa al-dunya hatta al-akhirah

Amip, Ya Mujib al-Sa’ifin.
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